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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh model pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh motivasi matematik terhadap 
hasil belajar matematika, (3) interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi 
matematik terhadap hasil belajar matematika. penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan memberikan perlakuan model pembelajaran. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Semester Genap Tahun Ajaran 
2016/2017. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling, 
sehingga didapat kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai 
kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket motivasi 
matematik dan tes hasil belajar matematika. Teknik analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Berdasarkan hasil analisis data 
dengan signifikansi 5% diperoleh: (1) terdapat pengaruh model pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika, (2) terdapat pengaruh motivasi matematik 
terhadap hasil belajar matematika, (3) tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan motivasi matematik terhadap hasil belajar matematika. 
 
Kata kunci: model pembelajaran, motivasi matematik, hasil belajar matematika 
Abstract 
The aim of this research are to analysis: (1) the effect learning model  in learning 
outcomes of mathematics, (2) the effect of mathematical motivation in learning 
outcomes of mathematics, (3) The interaction between the learning model and the 
mathematical motivation on the learning outcomes of mathematics. This research 
is an experimental research by giving treatment learning model. The population 
in this study is all students of class VII Even Semester of Teaching Year 
2016/2017. The research sample was determined by cluster random sampling 
technique, so that obtained class VII C as experiment class and class VII B as 
control class. The research instrumental used a questionnarie mathematical 
motivation and mathematics achievement test. Data analysis techniques to the 
analysis of variance of two different cell lines. Based on result  analysis of 
variance of two different cell lines with significance of 5 % was obtained: (1) 
there is an influance model of the learning outcomes of mathematics, (2) there is 
an influance of mahematical motivation of the learning outcomes of mathematics, 
(3) there is no interaction between the learning model and mathematical 
motivation on the learning outcomes of mathematics. 
 






Hasil belajar siswa memiliki peran penting didalam proses belajar. Menurut 
Firmansyah (2015: 37) hasil belajar matematika yaitu hasil akhir yang dimiliki 
atau diperoleh siswa setelah ia mengalami proses belajar matematika yang 
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau angka, dan hal ini biasa 
dijadikan tolak ukur berhasil atau tidaknya siswa tersebut dalam pembelajaran 
matematika. Menurut Sudjana (2014: 34) hasil belajar sebagai objek penilaian 
dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori, antara lain ketrampilan dan 
kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Kategori yang banyak 
digunakan dibagi menjadi tiga ranah, yakni (a) kognitif (b) afektif (c) 
psikomotoris. Bedasarkan definisi hasil belajar tersebut, hasil belajar sebagai 
objek penilaian dapat dibedakan ke dalam tiga ranah, yakni (a) kognitif (b) afektif 
(c) psikomotoris yang ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau 
angka, dan hal ini bisa dijadikan tolak ukur berhasil atau tidaknya siswa tersebut 
dalam pembelajaran matematika. Faktor penyebab bervariasinya hasil belajar di 
antaranya bersumber dari diri siswa dan faktor yang bersumber dari luar diri 
siswa. Faktor yang bersumber dari diri siswa yaitu motivasi matematik dan faktor 
yang bersumber dari luar diri siswa yaitu model pembelajaran yang diterapkan 
guru.  
Motivasi matematik merupakan salah satu faktor yang ikut mengambil 
peran dalam menentukan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan Taurina 
(2015: 2629) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
merupakan faktor yang sangat signifikan dalam mencapai hasil belajar. Menurut 
Tella, Adedeji (2007: 155) dalam penelitiannya menyatakan bahwa temuan yang 
dilaporkan dalam penelitian ini membenarkan pentingnya motivasi terhadap 
prestasi akademik. Sogunro (2015: 34) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
bukti berlimpah bahwa siswa yang kurang motivasi cenderung untuk mencapai 
akademik rendah keberhasilan dalam pendidikan tinggi. Penelitian ini telah 
dibawa ke kedepan delapan faktor yang memiliki potensi untuk memotivasi siswa 
dalam pendidikan tinggi. Sementara itu Uno (2007: 23) mendefinisikan motivasi 
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
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belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Menurut Hanafiah dalam 
Fadillah (2013: 257) mendefinisikan motivasi belajar merupakan kekuatan (power 
motivation), daya pendorong (driving force), atau alat pembangunan kesediaan 
dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, 
kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, 
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Berdasarkan definisi 
motivasi tersebut yang di maksud motivasi matematik dalam penelitian ini adalah 
serangkaian usaha yang menumbuhkan kekuatan (power motivation), daya 
pendorong (driving force), atau alat pembangunan yang mendorong diri peserta 
didik yang sedang belajar matematika biasanya ditandai dengan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya diukur dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung. 
Salah satu model pembelajaran yang digunakan guru adalah model 
pebelajaran konvensional yaitu model pembelajaran ekspositori. Menurut Sanjaya 
dalam Satria, dkk (2015: 15) model pembelajaran ekspositori adalah model 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 
dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 
menguasai materi pembelajaran secara optimal. Pembelajaran yang berpusat pada 
guru dan kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran menjadi salah satu penyebab 
hasil belajar yang rendah. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi matematik dan hasil belajar matematika adalah model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered Head Together. Discovery 
learning (DL) menurut Risnawati dalam Asdiati dan Agusfianuddin (2015: 398)  
adalah suatu cara penyampaian topik matematika sedemikian rupa sehingga 
proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola atau struktur-
struktur matematika melalui pengalaman belajar dan tidak lepas dari pengawasan 
serta bimbingan guru. Menurut Ibrahim dalam Siswanto dan Rechana (2011: 182) 
adapun langkah dalam pembelajan NHT antara lain sebagai berikut: penomoran, 
mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan menjawab. Model pembelajaran 
yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir menemukan sendiri 
pola-pola atau struktur-struktur matematika melalui pengalaman belajar dan 
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sekaligus menemukan solusi pemecahan masalah  baik secara individu maupun 
kelompok, dengan sistem penomoran siswa secara otomatis aktif ikut terlibat di 
dalam proses. 
  Hal ini sejalan dengan Akanbi & Kolawole (dalam Suminar dan Meilani, 
2016: 86) model pembelajaran discovery learning berorientasi pada aktivitas 
belajar dan melibatkan demostrasi praktis, diskusi, dan eksperimen dimana selama 
proses pembelajaran para siswa menggunakan cara belajar yang scientific seperti 
adanya observasi, klasifikasi, investigasi dan interprestasi yang kritis terhadap apa 
yang mereka temukan. Menurut Putra, E., M. Dewi, dan Syafriandi, (2012: 65) 
kelebihan model kooperatif tipe NHT, yaitu siswa saling berbagi pengetahuan, 
yang berkemampuan tinggi dapat mengajari temannya yang berkemampuan 
rendah dalam memahami materi dan penyelesaian soal. 
  Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) terdapat 
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika; (2) terdapat 
pengaruh motivasi matematik terhadap hasil belajar matematika; (3) terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi matematik terhadap hasil 
belajar matematika. Penelitian ini bertujuan: (1) untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh Discovery Learning berbasis Numbered Head Together terhadap hasil 
belajar matematika; (2) untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi 
matematik terhadap hasil belajar matematika; (3) untuk menguji dan menganalisis 
interaksi antara Discovery Learning berbasis Numbered Head Together ditinjau 
dari motivasi matematik terhadap hasil belajar matematika.  
2. METODE 
Jenis penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif. Desain penelitiannya adalah 
quasi experiment. Sutama (2015: 57) memaparkan desain quasi experiment 
merupakan pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis sulit dilakukan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas vii semester genap tahun 
ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan prosedur cluster 
random sampling. Sampel yang didapat adalah kelas vii c sebagai kelas 
eksperimen dan kelas vii b sebagai kelas kontrol. Kemudian sampel tersebut di uji 
keseimbangan dengan menggunakan uji t, sebelum masing-masing diberi 
perlakuan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki rerata yang sama.  
5 
 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode dokumentasi, tes hasil belajar, dan angket motivasi matematik. Metode 
dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data awal siswa dan nama siswa secara 
konkret. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen soal 
pilihan ganda. Teknik analisa data pada penelitian ini adalah analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. Sebelum uji analisis dilakukan, sampel harus dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan metode Liliefors dan uji 
homogenitas menggunakan metode Barlett dengan taraf signifikasi   . 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan penelitian, populasi perlu diuji keseimbangan terlebih dahulu. 
Uji keseimbangan yang dilakukan menggunakan uji t diperoleh            
dengan               karena                 dan                maka    
diterima. Dengan demikian kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan awal yang sama sebelum diberi perlakuan. Selanjutnya dilakukan uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji 
homogenitas dengan metode Barlett. 
 Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan taraf signifikasi   , hasil 
belajar matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 
            maka    diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Untuk uji normalitas motivasi matematik pada kategori 
tinggi, sedang, rendah juga berdistribusi normal karena            . Sedangkan 
uji prasyarat kedua yaitu uji homogenitas. Hasil pengujian dengan taraf signifikasi 
  , baik untuk uji homogenitas antar baris maupun antar kolom maka    
diterima, artinya sampel mempunyai variansi populasi yang homogen. Adapun 
rangkuman rerata sel dan rerata marginal dapat dilihat pada tabel 2. sebagai 
berikut. 





Tinggi Sedang Rendah 
DL berbasis NHT 68,33 77,16 58,82 68,10 
 Ekspositori 
(Konvensional) 
60,78 57,35 33,824 50,65 




Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf 
signifikasi    disajikan pada tabel 3. sebagai berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dK RK         
Model 
Pembelajaran (A) 
                    10,847       
Motivasi 
Matematik (B) 
                                
Interaksi (AB)                                
Galat (G)          52          
Total (T)                
 
 Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 
taraf signifikasi    pada tabel 3. dapat diinterpretasikan bahwa: (1)    
                        maka     ditolak, artinya terdapat pengaruh model 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. (2)                     
      maka     ditolak, artinya terdapat pengaruh motivasi matematik terhadap 
hasil belajar matematika. (3)                            maka      
diterima, artinya tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
matematik terhadap hasil belajar matematika.   
  Berdasarkan hipotesis pertama     ditolak, artinya terdapat pengaruh 
model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. Karena terdapat dua 
model pembelajaran (Discovery Learning berbasis Numbered Head Together dan 
konvensional) maka tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda antar baris untuk 
mengetahui secara signifikan mempunyai rerata yang berbeda. Berdasarkan rerata 
hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran Discovery Learning 
berbasis Numbered Heads Together sebesar 68,10 sedangkan rerata hasil belajar 
matematika siswa dengan model pembelajaran konvensional sebesar 50,65. 
Sehingga siswa dengan model pembelajaran Discovery Learning berbasis 
Numbered Heads Together mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan siswa dengan model pembelajaran konvensional.  
  Kondisi ini didukung dengan kondisi dilapangan bahwa siswa dengan 
model pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together 
lebih aktif dan fokus didalam mengikuti pembelajaran hal ini terlihat dari 
bagaimana siswa mengamati sesuatu sehingga mereka memiliki keinginan untuk 
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menyelidiki sesuatu, cara siswa menjawab pertanyaan  yang diberikan secara 
spontan, proses diskusi yang melibatkan semua siswa untuk mendapatkan sebuah 
informasi, mengolah informasi yang telah didapatkan serta menyimpulkan hasil 
diskusi kemudian siswa tertentu dipilih untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok kepada semua siswa di depan kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Maarif S. (2016: 123) 
menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan analogi matematika siswa yang 
menerima pembelajaran metode penemuan lebih baik dari siswa yang menerima 
pembelajaran dengan metode ekspositori. Penelitian yang dilakukan oleh Putra, 
E., M. Dewi, dan Syafriandi (2012: 65) menyimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA Negeri 9 Padang yang menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) disertai dengan LKS berbasis 
Kontekstual lebih baik daripada hasil yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
  Hipotesis kedua dengan taraf signifikasi    menunjukkan bahwa    
                       maka     ditolak, artinya terdapat pengaruh motivasi 
matematik terhadap hasil belajar matematika. Hal ini dikarenakan siswa dengan 
motivasi matematik tinggi dan sedang dapat mengikuti pembelajaran dengan baik  
berbeda dengan siswa dengan motivasi matematik rendah yang kurang 
memperhatikan pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar siswa dengan 
motivasi matematik rendah lebih rendah dibandingkan dengan siswa deengan 
motivasi matematik rendah dan tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Susanti V.D. (2013: 5) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
prestasi belajar matematik antara siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi 
lebih baik daripada motivasi belajar sedang dan motivasi belajar sedang lebih baik 
daripada motivasi belajar rendah pada pokok bahasan himpunan siswa kelas VII 
SMPN 2 Geger. Warti (2016: 46) menyatakan bahwa Makin tinggi motivasi 
belajar maka makin baik pula hasil belajar matematikanya. 
  Hipotesis ketiga dengan taraf signifikasi    diperoleh           
                 maka      diterima, artinya tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan motivasi matematik terhadap hasil belajar matematika.  
Model pembelajaran dan motivasi matematik siswa pada hasil belajar matematika 
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tidak terdapat interaksi, disebabkan karena model pembelajaran Discovery 
Learning berbasis Numbered Head Together pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional (model pembelajaran 
ekspositori) dan motivasi matematik siswa memiliki pengaruh sendiri-sendiri 
(tidak terdapat iteraksi) terhadap hasil belajar matematika. hal ini berarti bahwa 
jika siswa dengan motivasi matematik tinggi pada pembelajaran mengunakan 
model pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered Head Together akan 
mempunyai pengaruh yang sama dengan pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Begitu pula dengan siswa yang mempunyai motivasi 
matmatik sedag dan rendah dengan model pembelajaran Discovery Learning 
berbasis Numbered Head Together maupun dengan model pembelajaran 
konvensional (model pembelajaran ekspositori) akan mempunyai pegaruh yang 
sama pula. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hanggara dan zandato (2017: 20) yang menyimpulkan bahwa Tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran (ARCS dan Active Learning) dengan 
motivasi belajar siswa. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dipaparkan sebelumnya dengan 
    , maka dapat simpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta ditinjau dari 
model pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered Head Together dan 
model pembelajaran konvensional (ekspositori); (2) Terdapat pengaruh hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta ditinjau 
dari tingkat motivasi matematik; (3) Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan motivasi matematik terhadap hasil belajar matematika. 
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